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ABSTRAK
Prediksi performa kapal pada tahapan awal perancangan kapal merupakan pertimbangan yang
sangat penting. Hal ini dapat menjamin kenyamanan dan keselamatan kapal. Namun, kebanyakan
pekerjaan perancangan kapal tidak melibatkan secara simultan prediksi performa kapal pada tahapan awal
disain dengan menggunakan metode numerik. Selanjutnya, para pendisain kapal dalam memodifikasi
bentuk kapal untuk menghasilkan disain yang tepat tanpa mempertimbangkan performa kapal dengan
menggunakan metode numerik. Oleh karena itu, studi ini fokus pada resistance dan added wave resistance
menggunakan metode hybrid particle-grid, kemudian response gerak kapal setelah memodifikasi bentuk
haluan dan buritan diukur melalui pengujian.
Hasil penelitian menunjukkan resistance and added wave resistance dapat diprediksi secara cepat
dan akurasi yang cukup. Besaran added wave resistance mempunyai perbedaan yang signifikan
dibandingkan dengan tahanan kapal di air tenang. Hal ini menjadi pertimbangan penting dalam
menentukan tenaga penggerak kapal pada tahapan awal disain. Nondimensional added wave resistance
meningkat seiring peningkatan panjang gelombang sebaliknya nondimensional added wave resistance
cenderung menurung dikarenakan oleh kenaikan kecepatan. Selain itu, rata-rata amplitudo heave kapal
feri rendah setelah mengalami modifikasi bentuk pada bagian haluan dan buritan dibandingkan dengan
bentuk awal. Untuk gerak pitch, amplitudo menunjukkan relatif sama pada kedua bentuk. Namun,
amplitudo rolling untuk bentuk yang telah dimodifikasi sangat rendah secara signifikan dibandingkan
dengan bentuk modifikasi. Kami menyimpulkan bahwa kapal dapat dirancang dengan pertimbangan
prediksi prediksi performa pada tahapan awal menggunakan metode numerik dan pengujian model.
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ABSTRACT
Prediction of ship performance in preliminary ship design is important consideration. It could
guarantee ship in comfort and safe. However many design works do not involved simultaneously ship
performances prediction in preliminary design using numerical methods. Moreover, ship designers
modify a ship form to obtain proper design without ship performance consideration using numerical
method.
Therefore, this study concerns on predictions of resistance and added wave resistance using a
hybrid particle-grid method and then its motions response after modifying bow and stern parts by
conducting experiment. Research results show resistance and added wave resistance could predict quickly
and quiet accurate. The magnitude of added wave resistance has a significant different with resistance in
calm water, therefore, it would be important consideration in determining ship powering in preliminary
ship design. This shows nondimensional added wave resistance increases in increasing wave length
whereas it tends to decrease caused by increasing ship speed. In additions, the averaged heave amplitude
of ferry after modifying bow and stern parts is lower than basic form. Pitching amplitude shows quiet
similar both forms. However, the rolling amplitude of the modified form is significantly lower comparing
with the basic form. We conclude that a ship could be design in preliminary design take into account
performances predictions by using numerical method and experimental work.
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